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BAB II

GAMBARAN UMUM WISATA PACITAN

2.1 LINGKUNGAN ALAM PACITAN

Kondisi lingkungan fisik kabupaten pacitan terdiri dari 85 perbukitan, dalam bentuk gunung-gunung kscil sekitar 500 buah, yang menyebar diseluruh wilayah itu. Gunung-gunung itu merupakan gunung –gunung batu dengan kondisi kritis dan tandus. Secara geografis kabupaten pacitan terletak antar 110( 55 – 110( BT dan 755 – 817 LS. Ditinjau dari aspek topografisnya seluruh wilayah itu menunjukan daerah dengan kemiringan diatas 40%, meliputi areal seluas 896,51 km atau 63,17 % dari luas daerah Pacitan. Kemiringan terendah antara 0 – 20% meliputi areal seluas 4,36% dari keseluruhan wilayah. Sisanya merupakan pantai. 

2.2 SEJARAH PERKEMBANGAN WISATA PACITAN
Wisata Pacitan belum lama dikembangkan, sekitar 7 tahun yang lalu wisata Pacitan ini mulai dikembangkan. Itupun belum semuanya yang bisa dikembangkan, ini disebabkan Pemerintah Daerah Pacitan yang kurang memperhatikan wilayah wisata yang ada. Padahal Pacitan memiliki tempat-tempat wisata yang potensial. Banyak tempat-tempat wisata yang bisa dikembangkan dikarenakan Pacitan terletak di dekat pantai, dan banyak banyak memiliki penggunungan kapur yang memungkinkan banyak terdapat goa.

Pada sekitar tahun 1990 – 1995. Pemerintah daerah Pacitan hanya mengembagkan daerah wisata pantai, dan itupun belum sepenuhnya dikembangkan secara profesional. Hanya sebatas pengembangan tempat yang cukup sederhana, belum termasuk jalan yang menuju ke lokasi wisata.

Baru sekitar diawal tahun 1995 pemerintah Pacitan mulai menyadari bahwa Pacitan memiliki potensi wisata yang baik untuk terus dikembangkan dengan ditemukannya Goa Gong pada tahun 1995, yang sekarang menjadi Primadona wisata Pacitan. Pemerintah daerah Pacitan mulai terus mngembangkan potensi wisata. Dan saat ini wisata Pacitan sudah pada titik perkembangan yang yang serius untuk selalu meningkatkan wisata dikarenakan dengan membangun sektor wisata ini mampu mendongkrak pendapatan pemerintah daerah dengan drastis.       

